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Faktor terpenting dalam pelayanan keperawatan di rumah sakit adalah 

sumber daya manusia dalam hal ini perawat, dan kinerja seorang 

perawat dapat dilihat dari mutu asuhan keperawatan yang diberikan 

kepada pasien . Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis 

hubungan kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap peningkatan 

kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Wisata UIT Makassar. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan kepuasan kerja memiliki 

hubungan yang signifikan dengan peningkatan kinerja perawat di RSU 

Wisata UIT Makassar dengan nilai p value = 0,032, motivasi kerja 

memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan kinerja 

perawat di RSU Wisata UIT Makassar dengan nilai p value = 0,000, 

serta variabel yang paling berhubungan dengan peningkatan kinerja 

perawat di RSU Wisata UIT Makassar adalah motivasi kerja dengan 

nilai p value = 0,000. Sehingga disarankan kepada perawat selalu 

memiliki motivasi kerja yang tinggi serta dapat mempertahankan 

kinerja dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 

 

Kata Kunci  : Kepuasan; Motivasi; Reward; Kinerja              

The Relationship between Job Satisfaction and Work Motivation on Improving Nurse 

Performance at RSU Wisata UIT Makassar  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abstrak 
The most important factor in nursing services in hospitals is human 

resources in this case nurses, and the performance of a nurse can be 

seen from the quality of nursing care provided to patients. The general 

purpose of this study was to analyze the relationship between job 

satisfaction and work motivation on improving the performance of 

nurses at the UIT Makassar Tourism General Hospital. The type of 

research used is quantitative research with multiple linear regression. 

The results showed that job satisfaction had a significant relationship 

with improving the performance of nurses at UIT Makassar Tourism 

RSU with p value = 0.032, work motivation had a significant 

relationship with increasing nurse performance at UIT Makassar 

Tourism RSU with p value = 0.000, and the most related variable with 

increasing nurse performance at UIT Makassar Tourism RSU is work 

motivation with p value = 0.000. So it is recommended that nurses 

always have high work motivation and can maintain performance in 

carrying out their duties. 
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Pendahuluan 
Dengan adanya era globalisasi menuntut 

rumah sakit untuk meningkatkan mutu pelayanan 

kesehatan. Upaya meningkatkan mutu pelayanan 

kesehatan tidak terlepas dari upaya meningkatkan 

mutu pelayanan keperawatan karena perawat 

merupakan tenaga kesehatan yang paling banyak 

jumlahnya di rumah sakit yang memberikan 

pelayanan secara kontinyu selama 24 jam (Lilik, 

2017). Oleh karena itu, kinerja seorang perawat 

dapat di nilai dari mutu asuhan keperawatan yang 

diberikan kepada pasien (Supriyadi, 2017). 

Faktor terpenting dalam pelayanan 

keperawatan di rumah sakit adalah sumber daya 

manusia dalam hal ini perawat, karena hampir 

setiap negara hingga 80% pelayanan kesehatan 

diberikan oleh perawat, sebanyak 40% pemberi 

pelayanan kesehatan di Indonesia adalah tenaga 

keperawatan. Saat ini rumah sakit justru mengalami 

berbagai masalah yang berhubungan dengan tenaga 

keperawatan dan pelayanan keperawatan. Masalah 

tersebut berhubungan dengan kekurangan jumlah 

perawat, ketidakpuasan kerja perawat dan 

buruknya lingkungan kerja perawat. Salah satu 

penyebab utama masalah tenaga keperawatan, 

pelayanan keperawatan dan kekurangan perawat 

adalah rendahnya kepuasan kerja perawat (Lilik, 

2017). 

Kepuasan kerja perawat merupakan sasaran 

penting dalam manajemen sumber daya manusia. 

Kepuasan kerja secara langsung atau tidak 

langsung dapat mempengaruhi produktivitas kerja 

yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja dan 

mutu pelayanan asuhan keperawatan kepada pasien 

(Rimbun, 2018). 

Mutu pelayanan menggambarkan kinerja 

perawat, dimana inti dari kinerja berupa ukuran 

kuantitatif dan kualitatif yang menujukkan tingkat 

pencapaian suatu sasaran dan tujuan yang telah 

diciptakan (Wibowo, 2015). Kinerja perawat yang 

baik merupakan jembatan dalam menjawab 

jaminan kualitas pelayanan kesehatan yang 

diberikan terhadap pasien baik yang sakit maupun 

sehat. Kunci utama dalam peningkatan kualitas 

pelayanan kesehatan adalah perawat yang 

mempunyai kinerja tinggi. Perilaku kerja 

(performance) yang dihasilkan perawat tidak lepas 

dari faktor yang mempengaruhinya.  

Permasalahan mengenai kinerja merupakan 

permasalahan yang akan selalu dihadapi oleh pihak 

manajemen perusahaan termasuk rumah sakit. Oleh 

karena itu, manajemen perlu mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan agar 

dapat mengambil berbagai kebijakan yang 

diperlukan untuk meningkatkan kinerja 

karyawannya. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu: kompensasi, lingkungan 

kerja, budaya organisasi, kepemimpinan dan 

motivasi kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja, 

komunikasi dan faktor lainnya (Sumatriyawati, 

2017).  

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Rini, 2018), motivasi dan beban kerja 

mempengaruhi kinerja perawat. Motivasi sangat 

diperlukan karena dengan motivasi pegawai akan 

lebih bersemangat dan bertanggung jawab dalam 

bekerja sehingga kinerja menjadi lebih baik. 

Motivasi adalah karakteristik psikologis manusia 

yang memberi kontribusi pada tingkat komitmen 

seseorang. Hal ini termasuk faktor - faktor yang 

menyebabkan, menyalurkan, dan mempertahankan 

tingkah laku manusia dalam arah tekad tertentu. 

Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Usastiawaty, 2018) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kepuasan 

kerja terhadap kinerja perawat dengan besar 

pengaruh 0,311 dan nilai p-value sebesar 0,001. 

Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan 

oleh Bidang Keperawatan melalui suvervisor 

terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Umum 

Wisata UIT Makassar, ditemukan beberapa 

keluhan terhadap kinerja perawat dalam 

pelaksanaan pelayanan yang diberikan kepada 

pasien diantararanya daftar absensi kerja perawat 

rendah karena sering terlambat 30% pada saat 

pergantian jaga, tidak melaksanakan operan jaga 

terhadap sesama perawat saat pergantian shift 40%, 

setiap pelaksanaan tindakan Asuhan Keperawatan 

(Askep) masih ditemukan perawat yang belum 

melaksanan pelayanan sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) 30%, dalam 

pelaksanaan tugas jaga masih ada perawat yang 

tidak mematuhi prosedur jadwal jaga yang telah 

diatur oleh Kepala Ruangan 45%.  

Melalui hasil analisis sementara didapatkan 

bahwa penyebab utama produktifitas dan kinerja 

perawat rendah ternyata terletak pada sumber daya 

manusianya, bukan pada peralatan kerja yang 

kurang baik. Rendahnya kinerja perawat diduga 

terletak pada kepuasan kerja perawat dan motivasi 

kerja perawat tersebut. Setelah dilakukan observasi 

ke ruangan didapatkan hasil sementara bahwa 

sebenarnya kemampuan kerja perawat cukup 

tinggi, tetapi kepuasan kerja dan motivasi kerja 

perawatnya yang rendah. Dengan demikian dapat 

dikatakan rendahnya kinerja perawat disebabkan 

karena rendahnya faktor motivasi kerja perawat itu 

sendiri. 
 

Bahan dan Metode  
Lokasi, Populasi dan Sampel 
 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit 

Umum Wisata UIT Makassar. Desain penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perawat di Rumah 

Sakit Umum Wisata UIT Makassar sebanyak 128 

orang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini 
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adalah sebagian perawat di Rumah Sakit Umum 

Wisata UIT Makassar sebanyak 56 orang. Rumus 

yang digunakan dalam pengambilan sampel ini 

adalah rumus slovin. Adapun rumus slovin yaitu 
 

Teknik Pengumpulan Data  

1. Data Primer 

Data primer ialah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang 

yang melakukan penelitian atau yang 

bersangkutan yang memerlukannya. Adapun 

yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini diperoleh hasil angket atau 

kuesioner yang disebarkan kepada perawat di 

RSU Wisata UIT Makassar. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan 

penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. 

Data sekunder terkait dengan jumlah perawat di 

RSU Wisata UIT dalam penelitian ini diperoleh 

dari bagian kepegawaian RSU Wisata UIT 

Makassar 
 

Analisa Data 

1. Untuk mengetahui hubungan antara kepuasan 

kerja, motivasi, dan reward dengan peningkatan 

kinerja digunakan teknik analisis regresi 

berganda, untuk mengetahui besarnya 

hubungan secara kuantitatif dari suatu 

perubahan (variabel x) terhadap kejadian 

lainnya (variabel Y). analisis regresi 

menggunakan rumus persamaan regresi 

berganda, yaitu : 

2. Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Uji validitas digunakan untuk menguji 

keabsahan butir instrument penelitian, sebab 

suatu instrument penelitian yang valid 

mempengaruhi validitas tinggi, sebaliknya 

suatu instrument yang kurang valid berarti 

memiliki validitas yang rendah. Pertanyaan 

dan pernyataan dalam penelitian dikatakan 

valid apabila nilai p-value < level of 

significant (α) 0,05. 

b. Uji realibitas digunakan untuk menguji 

keandalan butir instrument penelitian, 

pengujian reliabitas terhadap butir 

instrument penelitian yang reliable jika nilai 

diatas nilai croanbach alpha 0,60. 
 

3. Pengujian hipotesis (Uji F dan T) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui 

hubungan bersama-sama variabel bebas 

terhadap variabel terikat.Dimana Fhitung> 

Ftabel, maka H1 diterima atau secara bersama-

sama variabel bebas dapat menerangkan 

variabel terikatnya secara serentak. Sebaliknya 

apabila Fhitung< Ftabel, maka H0 diterima atau 

secara bersama-sama variabel bebas tidak 

memiliki hubungan terhadap variabel terikat. 

Untuk mengetahui signifikan atau tidak 

hubungan secara bersama-sama variabel bebas 

terhadap variabel terikat maka digunakan 

probability sebesar 5% (α=0,05). Jika sig>α 

(0,05), maka H0 diterima H1 ditolak sedangkan 

jika sig<α (0,05), maka H0 ditolak H1 diterima 

Sedangkan Uji T digunakan untuk 

mengetahui apakah masing-masing variabel 

bebasnya secara sendiri-sendiri berhubungan 

secara signifikan terhadap varibel terikatnya. 

Dimana Thitung > Ttabel, H1 diterima. Dan 

jika Ttabel< Thitung, maka Ho diterima, 

begitupun jika sig >α(0,05), maka Ho diterima 

H1 ditolak dan jika sig < α (0,05), maka H0 

ditolak H1 diterima.      

Hasil Penelitian 
1. Analisis Univariat 

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Di RSU Wisata UIT Makassar. (n=56) 

Karakteristik n % 

Umur   

< 25 Tahun 2 3,6 

25 - 30 Tahun 36 64,3 

> 30 Tahun 18 32,1 

Jenis Kelamin   

Laki – Laki 8 14,3 

Perempuan 48 85,7 

Pendidikan   

DIII Keperawatan 28 50 

S1 Keperawatan 6 10,7 

Ners 22 39,3 

Masa Kerja   

< 3 Tahun 18 32,1 

3 - 6 Tahun 27 48,2 

> 6 Tahun 11 19,6 

               



 

Jurnal Ilmiah Kesehatan Diagnosis Volume 16 Nomor 4 Tahun 2021  ●  eISSN : 2302-2531 
163 

 

 

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan karakteristik responden diperoleh responden terbanyak 

berada pada umur 25 – 30 tahun sebanyak 36 orang (64,3%) dan terendah pada  umur < 25 tahun sebanyak 2 

orang (3,6%) sedangkan umur > 30 tahun sebanyak 18 orang (32,1%). Sedangkan sebagian besar responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 48 orang (85,7%) dan laki - laki sebanyak 8 orang (14,3%). Sebagian 

besar responden berpendidikan DIII Keperawatan sebanyak 28 orang (50%), dan terendah S1 Keperawatan 

sebanyak 6 orang (10,7%), dan Ners sebanyak 22 orang (39,3%) dan sebagian besar responden memiliki 

masa kerja 3 – 6 tahun sebanyak 27 orang (48,2%), dan terendah masa kerja > 6 tahun sebanyak 11 orang 

(19,6%), dan < 3 sebanyak 18 orang (32,1%). 
 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 2 Analisis Regresi Besar Hubungan Kepuasan Kerja Dan Motivasi Kerja Dengan Peningkatan 

Kinerja Di RSU Wisata UIT Makassar 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 0,522 1,603 

Kepuasan Kerja 0,110 0,050 

Motivasi Kerja 0,992 0,083 

a. Dependent Variable: Kinerja  
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa persamaan regresi Y = 0,522 + 0,110X1 + 0,992X2 menggambarkan 

bahwa variabel bebas (independen) kepuasan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) dalam model regresi 

tersebut dapat dinyatakan jika satu variabel independen berubah sebesar 1 (satu), maka perubahan variabel 

terikat (dependen) kinerja (Y) adalah sebesar nilai koefisien (b) dari nilai variabel independen tersebut. 

Konstanta (b0) sebesar 0,522 memberikan pengertian bahwa jika kepuasan kerja (X1) dan motivasi kerja 

(X2) secara serempak atau bersama-sama tidak mengalami perubahan atau sama dengan nol (0) maka 

besarnya kinerja (Y) sebesar 0,522 satuan. Jika nilai b1 yang merupakan koefisien regresi dari kepuasan 

kerja (X1) sebesar 0,110 yang artinya mempunyai pengaruh positif terhadap variabel dependen (Y) 

mempunyai arti bahwa jika variabel kepuasan kerja (X1) bertambah 1 satuan, maka kinerja (Y) juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,110 satuan dengan asumsi variabel lain tetap atau konstan. Jika nilai b2 

yang merupakan koefisien regresi dari motivasi kerja (X2) sebesar 0,992 yang artinya mempunyai pengaruh 

positif terhadap variabel dependen (Y) mempunyai arti bahwa jika variabel motivasi kerja (X2) bertambah 1 

satuan, maka kinerja (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,992 satuan dengan asumsi variabel lain tetap 

atau konstan.. 
 

Tabel 3 Distribusi Hasil Uji t Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Peningkatan Kinerja        Di RSU 

Wisata UIT Makassar 

Model t Sig. 

  

1 (Constant) 0,325 0,746 

Kepuasan Kerja 2,208 0,032 

a. Dependent Variable : Kinerja 

            

Pada variabel kepuasan kerja (X1) nilai t hitung sebesar 2,208 sedangkan t tabel sebesar 1,674 dimana t 

hitung > t tabel, serta nilai p value = 0,032 < nilai α = 0,05 sehingga Ho ditolak hal ini berarti bahwa H1 

diterima. Dengan demikian, kepuasan kerja memiliki hubungan yang seginifikan dengan peningkatan kinerja 

perawat di RSU Wisata UIT Makassar. 

 

Tabel 4 Distribusi Hasil Uji t Hubungan Motivasi Kerja Dengan Peningkatan Kinerja         Di RSU 

Wisata UIT Makassar 

Model t Sig. 

  

1 (Constant) 0,325 0,746 

Motivasi Kerja 12,005 0,000 

a. Dependent Variable : Kinerja 

            

Pada variabel motivasi kerja (X2) nilai t hitung sebesar 12,005 sedangkan t tabel sebesar 1,674 dimana t 

hitung > t tabel, serta nilai p value = 0,000 < nilai α = 0,05 sehingga Ho ditolak hal ini berarti bahwa H1 

diterima. Dengan demikian, motivasi kerja memiliki hubungan yang seginifikan dengan peningkatan kinerja 

perawat di RSU Wisata UIT Makassar. 
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Tabel 5 Distribusi Hasil Uji F Hubungan Kepuasan Kerja Dan Motivasi Kerja Dengan Peningkatan 

Kinerja Di RSU Wisata UIT Makassar 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 946,955 3 315,652 

126,356 0,000a Residual 129,902 52 2,498 

Total 1076,857 55  

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 126,356 sedangkan F tabel pada taraf 

signifikansi (α = 0,05), dengan F tabel sebesar 3,17. Dengan demikian F hitung > F tabel. Hal ini 

menunjukkan bahwa H1 diterima, yang berarti bahwa hipotesis alternatif yang diajukan diterima semua 

variabel independen yaitu kepuasan kerja dan motivasi kerja bersama-sama memiliki hubungan yang 

signifikan dengan peningkatan kinerja. 

 

3. Analisis Multivariat 

Tabel 6 Distribusi Uji Multivariat Variabel Yang Paling Berhubungan Dengan Peningkatan Kinerja 

Di RSU Wisata UIT Makassar 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Kepuasan 19.012 2.010E4 .000 1 .999 1.806E8 

Motivasi 4.382 1.349 10.551 1 .001 80.033 

Constant -46.298 4.019E4 .000 1 .999 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: Kepuasan, Motivasi, Reward. 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa variabel yang paling berhubungan dengan peningkatan kinerja 

perawat di RSU Wisata UIT Makassar yaitu motivasi kerja. 
 

Pembahasan  

1. Hubungan kepuasan kerja dengan peningkatan 

kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Wisata 

UIT Makassar     

Pada variabel kepuasan kerja (X1) nilai t 

hitung sebesar 2,208 sedangkan t tabel sebesar 

1,674 dimana t hitung > t tabel, serta nilai p 

value = 0,032 < nilai α = 0,05 sehingga Ho 

ditolak hal ini berarti bahwa H1 diterima. 

Dengan demikian, kepuasan kerja memiliki 

hubungan yang signifikan dengan peningkatan 

kinerja perawat di RSU Wisata UIT Makassar. 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Kinerja seorang perawat dapat 

dilihat dari mutu asuhan keperawatan yang 

diberikan kepada pasien, karena pada dasarnya 

yang dijadikan acuan dalam menilai kualitas 

pelayanan keperawatan adalah dengan 

menggunakan standar praktik keperawatan. 

Mengingat perawat adalah tenaga kesehatan 

yang paling banyak dan paling lama kontak 

dengan pasien, maka kinerja perawat harus 

terus ditingkatkan guna mencapai mutu 

pelayanan yang baik dan kepuasan pasien 

(Supriyadi, 2017). 

Perawat yang merasa puas dalam 

pekerjaannya akan memberikan pelayanan lebih 

baik dan bermutu kepada pasien di rumah sakit 

sehingga kepuasan pasien dan keluarga pasien 

juga terpenuhi, yang pada akhirnya 

meningkatkan citra dan pendapatan rumah sakit 

(Argapati, 2018). Sedangkan apabila perawat 

tidak puas terhadap pekerjaannya maka akan 

sering terlambat, tidak masuk dalam bekerja 

bahkan hingga (resign) keluar. Hal ini tentunya 

dapat menyebabkan beban kerja perawat yang 

lain meningkat. Ketika beban kerja perawat 

meningkat, maka berdampak pada pelayanan 

kesehatan yang tidak baik, sehingga dapat 

mempengaruhi mutu pelayanan kesehatan di 

rumah sakit yang pada akhirnya rumah sakit 

dijauhi oleh pelanggannya. 

Kinerja perawat sebagai ujung tombak 

pelayanan kesehatan merupakan masalah yang 

sangat penting untuk dikaji dalam rangka 

mempertahankan dan meningkatkan mutu 

pelayanan kesehatan. Kinerja perawat yang baik 

merupakan jembatan dalam menjawab jaminan 

kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan 

terhadap pasien baik yang sakit maupun sehat. 

Kunci utama dalam peningkatan kualitas 

pelayanan kesehatan adalah perawat yang 

mempunyai kinerja tinggi (Mulyono, 2017).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Garay, 2015) 

yang berjudul faktor - faktor yang berhubungan 

dengan kinerja Perawat di RSUD Daya Kota 
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Makassar dengan hasil secara signifikan semua 

variabel mempengaruhi kinerja perawat yaitu 

disiplin kerja p = 0,000, motivasi kerja p = 

0,000, semangat kerja p = 0,000, etos kerja p = 

0,029 dan faktor kepuasan kerja p = 0.028. 

Demikian juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Mandagi, 2015) didapatkan 

bahwa terdapat hubungan bermakna antara 

kepuasan kerja (OR 6,98, p=0,004), supervisi 

(OR 4,69,p=0,019) dan penghargaan (OR 

19,79, p=0,000) dengan kinerja perawat. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Ardiansyah, 2021) 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

kepuasan peran perawat dengan kualitas 

pelayanan di RSUD Labuang Baji dengan nilai 

p = 0,007.  

Tercapainya kepuasan seseorang bukan 

hanya berasal dari pemenuhan kebutuhan 

semata, tetapi juga berasal dari kondisi 

pekerjaan individu seperti yang terdapat pada 

teori dua faktor yang dikembangkan oleh 

Herzberg.  Herzberg berpendapat motivasi dan 

kepuasan kerja memiliki hubungan yang positif. 

Motivasi kerja menimbulkan kepuasan kerja, 

hal ini dapat diketahui melalui ciri-ciri 

pekerjaan tertentu yang dapat menimbulkan 

motivasi yang tinggi yang menghasilkan 

kepuasan kerja yang tinggi. Pendapat ini 

diperkuat dengan teori pengharapan dari Porter 

dan Lawler, bahwa terdapat hubungan timbal 

balik antara motivasi dan kepuasan kerja, 

dimana kepuasan kerja menentukan tinggi 

rendahnya motivasi. Motivasi menentukan 

tinggi rendahnya prestasi kerja. Prestasi kerja 

menghasilkan imbalan (dinilai atau tidak) yang 

menentukan tinggi rendahnya kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja merupakan hasil dari perbedaan 

antara imbalan yang dianggap pantas (yang 

diharapkan) dengan imbalan yang diperoleh (Ni 

Made, 2017).  

Hubungan yang kuat dari kinerja dengan 

kepuasan kerja dalam penelitian ini terjadi 

sebagai akibat adanya kesadaran perawat 

terhadap tugas dan tanggung jawab utamanya 

yaitu memberikan asuhan keperawatan dan 

selalu mengutamakan tugas dan tanggung 

jawabnya tersebut dalam pelaksanaan 

pekerjaannya. Kinerja yang baik dari karyawan 

harus dapat dipertahankan dan ditingkatkan 

oleh pemimpin atau manajemen suatu 

organisasi, oleh karena itu rumah sakit harus 

tetap melakukan evaluasi terhadap cara-cara 

meningkatkan kinerja karyawan yang telah 

dilakukan dan mempertahankan upaya dalam 

memfasilitasi perawat berprestasi dalam usaha 

pengembangan potensi individunya. 

2. Hubungan motivasi kerja dengan peningkatan 

kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Wisata 

UIT Makassar     

Pada variabel motivasi kerja (X2) nilai t 

hitung sebesar 12,005 sedangkan t tabel sebesar 

1,674 dimana t hitung > t tabel, serta nilai p 

value = 0,000 < nilai α = 0,05 sehingga Ho 

ditolak hal ini berarti bahwa H1 diterima. 

Dengan demikian, motivasi kerja memiliki 

hubungan yang seginifikan dengan peningkatan 

kinerja perawat di RSU Wisata UIT Makassar. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh (Kasmir, 2015) bahwa 

kinerja karyawan dipengaruhi oleh motivasi 

kerja. Motivasi kerja merupakan dorongan bagi 

seseorang untuk melakukan pekerjaan. Jika 

karyawan memiliki dorongan yang kuat dari 

dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya, 

maka karyawan akan terangsang atau terdorong 

untuk melakukan sesuatu dengan baik. 

Motivasi kerja memegang peranan penting 

dalam meningkatkan atau mencapai kepuasan 

kerja. Ketika perawat yang ada di ruangan dan 

diberi kesempatan dan wewenang untuk 

melaksanakan atau mengerjakan suatu tugas 

dengan didukung motivasi kerja yang tinggi, 

maka setelah individu tersebut menyelesaikan 

tugasnya dengan baik dan berhasil maka akan 

mendapatkan atau merasakan kepuasan kerja. 

Selain itu juga motivasi erat kaitannya dengan 

penghargaan atau reward, dengan diberikannya 

penghargaan baik itu berupa penghargaan 

berupa fisik maupun psikis ataupun akan suatu 

prestasi maka perawat tersebut dapat merasakan 

dan mencapai kepuasan kerja seperti yang 

diinginkan dan motivasi kerja akan semakin 

meningkat. Kepuasan kerja perawat memegang 

peranan penting dan mempengaruhi kinerja dan 

produktivitas perawat serta dapat 

mempengaruhi mutu pelayanan rumah sakit. 

Ketika perawat mempunyai motivasi kerja yang 

tinggi maka dia akan bekerja dengan sebaik-

baiknya hingga kepuasan kerja dapat dicapai 

dan dirasakan. Dengan menciptakan motivasi 

kerja yang tinggi maka kinerja dan 

produktivitas kerja perawat di ruang rawat inap 

juga akan meningkat. 

Motivasi kerja merupakan faktor yang 

penting bagi perawat untuk menjalankan tugas-

tugas yang menjadi tanggung jawab perawat, 

tanpa adanya motivasi kerja, pekerjaan tidak 

akan dapat berjalan dengan baik. Apabila 

motivasi kerja perawat tinggi, maka perawat 

dapat bekerja secara maksimal sehingga dapat 

menghasilkan kinerja yang baik pula. 

Rendahnya penampilan kerja individu 

disebabkan rendahnya kemampuan dan 

keterampilan, kurangnya motivasi, lemahnya 

instruksi serta kurangnya dukungan pelayanan 

pelaksanaan organisasi. Responden yang 

motivasi kerjanya kurang baik dan mempunyai 

kinerja kurang baik disebabkan dengan 

kurangnya motivasi kerja pada perawat pada 
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akhirnya akan mengakibatkan penurunan hasil 

kerja (kinerja) yang dihasilkan oleh perawat. 
 

Kesimpulan 
1. Kepuasan kerja memiliki hubungan yang 

signifikan dengan peningkatan kinerja perawat 

di RSU Wisata UIT Makassar dengan nilai p 

value = 0,032. 

2. Motivasi kerja memiliki hubungan yang 

signifikan dengan peningkatan kinerja perawat 

di RSU Wisata UIT Makassar dengan nilai p 

value = 0,000  

3. Variabel yang paling berhubungan dengan 

peningkatan kinerja perawat di RSU Wisata 

UIT Makassar adalah motivasi kerja dengan 

nilai p value = 0,000 
  

Saran 

1. Hendaknya pihak rumah sakit memperhatikan 

tingkat kepuasan kerja perawat dengan 

mengkomunikasikan keluhan yang ada terutama 

berhubungan dengan pencapaian kepuasan kerja  

2. Hendaknya perawat dapat mempertahankan 

motivasi kerjanya dan selalu memiliki kinerja 

yang tinggi dalam melaksanakan tugas – 

tugasnya 
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